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Article Info: Abstract: Elementary school students’ mathematical ability remains relatively low, 

particularly in understanding basic arithmetic operations such as addition. Many 
fourth-grade students experience difficulties in solving addition problems because 
the material is presented abstractly and is not adequately supported by the use of 
concrete media that can help them visualize the calculation process. This condition 
results in low learning outcomes, a lack of student confidence in solving 
mathematics problems, and minimal active participation in learning. Therefore, 
learning innovations are needed to provide more concrete, engaging, and 
developmentally appropriate learning experiences for elementary school students. 
One alternative medium that can be used is the addition board, a manipulative 
learning medium designed to help students understand the concept of addition 
through direct counting activities using concrete tools. This study aimed to analyze 
the effect of using the addition board media on the mathematics learning outcomes 
of fourth-grade students. The research subjects were 23 fourth-grade students at 
SDN 18 Cakranegara who participated in learning activities using this media over 
two cycles of Classroom Action Research (CAR). Each cycle consisted of planning, 
implementation, observation, and reflection stages. Data were collected through 
learning outcome tests, student activity observation sheets, and learning 
documentation. The results showed that the use of the addition board media had a 
positive impact on improving student learning outcomes. In the pre-cycle, the 
average student learning outcome was in the fair category, with a mastery 
percentage of 51%. After the implementation of the addition board media in Cycle 
I, mastery increased to 70%, and in Cycle II it further increased to 80%. This 
improvement indicates that the addition board media helps students understand the 
addition process concretely, creates interactive learning experiences, and enhances 
students’ motivation and confidence in solving problems. The addition board media 
also provides varied activities that make learning more engaging, helps students 
easily understand the steps of addition, enables them to visualize their thinking 
processes, and encourages more active participation in counting activities. 
Additionally, this media assists teachers in delivering material and conducting 
gradual evaluations. Based on the research findings, it can be concluded that the use 
of the addition board media has a significant effect on improving the mathematics 
learning outcomes of fourth-grade students and is appropriate for use as an 
alternative medium in teaching arithmetic operations in elementary schools. 
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Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran  

yang memiliki peran penting dalam membentuk 
kemampuan berpikir numerik dan logis yang 
diperlukan siswa sebelum mempelajari konsep yang 
lebih luas di jenjang berikutnya. Pembelajaran 
matematika di sekolah dasar tidak hanya bertujuan 
membekali siswa dengan kemampuan berhitung, tetapi 
juga menumbuhkan keterampilan berpikir logis, 
sistematis, dan kritis. Melalui matematika, siswa belajar 
untuk memahami pola, memecahkan masalah, serta 
menerapkan konsep numerik dalam kehidupan sehari-
hari. Pada kenyataannya, matematika sering dianggap 
sebagai pelajaran yang sulit dan membingungkan oleh 
banyak siswa sekolah dasar.  

Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor, yakni  
pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual, 
keterbatasan media yang digunakan guru, serta 
karakteristik perkembangan kognitif siswa yang masih 
berada pada tahap konkret. Dengan demikian, proses 
pembelajaran matematika di sekolah dasar 
membutuhkan strategi yang tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga menjadikan konsep-
konsep abstrak lebih mudah dipahami melalui 
pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. 

     Di sisi lain, rendahnya hasil belajar matematika 
bagi sebagian besar siswa sekolah dasar juga 
dipengaruhi oleh rendahnya motivasi dan minat belajar. 
Siswa kelas rendah maupun kelas tinggi kerap 
mengalami hambatan dalam memahami operasi hitung 
dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian. Kesulitan ini muncul karena proses 
pembelajaran lebih banyak berfokus pada hafalan 
mekanis ketimbang pemahaman konsep. Rahmah (2013) 
menjelaskan bahwa hakikat pendidikan matematika 
seharusnya tidak hanya berorientasi pada kemampuan 
menyelesaikan soal, tetapi menekankan pada 
pemahaman konsep yang mendalam dan keterampilan 
berpikir matematis. Pandangan ini menegaskan bahwa 
matematika perlu diajarkan dengan cara yang lebih 
bermakna, bukan sekadar pemberian latihan yang 
bersifat rutin.  

Sejalan dengan itu, Shadiq (2009) menyatakan 
bahwa matematika sangat penting karena berfungsi 
sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir logis 
dan sistematis, yang menjadi bekal penting bagi 
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, Sabirin (2014) 
menekankan pentingnya representasi dalam 
pembelajaran matematika, di mana konsep sulit harus 
disajikan dalam bentuk konkret, visual, atau 
manipulatif agar lebih mudah dipahami oleh siswa 
sekolah dasar. Selaras dengan itu, Suciati et al. (2022) 
menegaskan bahwa media pembelajaran matematika 
harus dirancang sesuai dengan tahap perkembangan 
siswa, di mana teori dan praktik pembelajaran 

matematika perlu mengintegrasikan media konkret agar 
siswa dapat membangun pemahaman konsep secara 
bertahap dan sistematis. Ketiga pandangan tersebut 
menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika 
bukan semata disebabkan oleh kemampuan siswa, 
tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana guru 
menyajikan konsep melalui media dan strategi 
pembelajaran yang tepat. 

       Faktanya, masih banyak siswa sekolah dasar 
yang mengalami kesulitan memahami operasi hitung 
dasar, terutama penjumlahan dalam bentuk bertingkat 
maupun soal cerita. Mereka cenderdung hanya 
menghafal langkah-langkah pengerjaan tanpa 
memahami makna dari proses penjumlahan itu sendiri. 
Ketika materi disajikan secara abstrak, siswa sulit 
membayangkan hubungan antarbilangan, sehingga 
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Yeni (2015) yang menyatakan 
bahwa kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah 
dasar banyak dipicu oleh penyajian materi yang terlalu 
abstrak dan kurang melibatkan aktivitas konkret yang 
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak.  

Kondisi ini diperburuk oleh penggunaan metode 
ceramah dan latihan soal yang monoton, sehingga 
membuat pembelajaran terasa membosankan dan tidak 
menantang. Oleh karena itu, guru memegang peran 
penting dalam membantu mengatasi berbagai 
hambatan belajar siswa. Novitasari dan Fathoni (2022) 
menegaskan bahwa guru perlu memilih strategi dan 
media pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 
memahami konsep secara lebih mudah dan tidak lagi 
terpaku pada hafalan prosedural. Jadi guru perlu 
menghadirkan pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan tahap perkembangan kognitif siswa sekolah 
dasar yang berada pada tahap operasional konkret. 
Artinya, pembelajaran harus melibatkan media nyata 
yang dapat disentuh, digerakkan, dan dimanipulasi 
secara langsung. Dengan demikian, siswa tidak hanya 
menghafal proses penjumlahan, tetapi juga memahami 
konsep dasar melalui pengalaman belajar yang lebih 
mendalam. Media pembelajaran konkret seperti papan 
penjumlahan menjadi solusi untuk memfasilitasi 
kebutuhan tersebut.           

           Berdasarkan berbagai permasalahan 
tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji 
pengaruh penggunaan media papan penjumlahan 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas IV. Media papan penjumlahan dipilih karena 
mampu menyediakan pengalaman belajar manipulatif 
yang dapat membantu siswa memahami konsep 
penjumlahan secara konkret dan bertahap. Penelitian 
tindakan kelas ini melibatkan 23 siswa kelas IV dan 
dilaksanakan dalam dua siklus untuk melihat 
perkembangan belajar siswa secara berkelanjutan. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena metode ini 
memungkinkan peneliti untuk memperbaiki proses 
pembelajaran secara langsung melalui serangkaian 
tindakan yang dilakukan secara berulang dan terarah. 
PTK dipilih karena memberikan kesempatan kepada 
guru untuk merancang solusi terhadap permasalahan 
belajar siswa dan mengamati dampaknya secara 
langsung. Kurniawan (2017) menjelaskan bahwa PTK 
merupakan proses reflektif yang dilakukan oleh guru 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
siklus tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, 
diamati, dan dianalisis hasilnya. Dalam penelitian ini, 
PTK digunakan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media papan penjumlahan terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas IV. 

       Penelitian dilaksanakan di SDN 18 
Cakranegara pada semester berjalan, dengan 23 siswa 
kelas IV sebagai subjek penelitian. Kelas tersebut dipilih 
karena hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami operasi penjumlahan, terutama pada soal 
bertingkat dan soal cerita. Penelitian dilaksanakan 
selama dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Pemilihan dua siklus didasarkan pada 
pertimbangan bahwa peningkatan hasil belajar dapat 
diamati secara lebih jelas apabila tindakan dilakukan 
secara bertahap dan berkesinambungan. Setiap siklus 
diakhiri dengan evaluasi untuk melihat perkembangan 
pemahaman siswa. 

        Tahap pertama dalam penelitian ini adalah 
perencanaan. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran, soal evaluasi, media papan penjumlahan, 
serta lembar observasi aktivitas siswa. Media papan 
penjumlahan dirancang agar siswa dapat melakukan 
proses penjumlahan melalui manipulasi objek secara 
langsung. Selain itu, dilakukan analisis kebutuhan 
berdasarkan hasil pra-siklus untuk mengetahui kondisi 
awal pemahaman siswa. Dari analisis tersebut diketahui 
bahwa hanya 51% siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar, sehingga diperlukan tindakan yang dapat 
membantu siswa memahami konsep penjumlahan 
dengan lebih konkret. 

         Tahap berikutnya adalah pelaksanaan 
tindakan, yaitu penerapan media papan penjumlahan 
dalam pembelajaran. Pada siklus I, pembelajaran 
difokuskan pada pengenalan media dan cara 
menggunakannya. Guru memberikan contoh cara 
memindahkan penanda bilangan pada papan untuk 
menunjukkan proses penjumlahan secara konkret. 
Siswa kemudian berlatih mengerjakan soal dengan 
bantuan media tersebut. Pada siklus II, pembelajaran 
diarahkan untuk memperdalam pemahaman siswa 

melalui soal-soal yang lebih bervariasi dan menuntut 
siswa menerapkan konsep secara mandiri. Guru 
memfasilitasi siswa dalam menggunakan media secara 
lebih efektif, sambil memastikan bahwa siswa benar-
benar memahami hubungan antarbilangan yang mereka 
manipulasi. 

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan. Observasi difokuskan 
pada keterlibatan siswa, antusiasme selama 
pembelajaran, serta kemampuan mereka dalam 
menggunakan media papan penjumlahan. Pengamatan 
dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah 
disusun sebelumnya. Selain observasi aktivitas, 
dilakukan pula penilaian hasil belajar pada akhir setiap 
siklus. Pada siklus I, ketuntasan belajar meningkat dari 
51% menjadi 70%, sedangkan pada siklus II meningkat 
kembali menjadi 80%. Data tersebut menjadi dasar 
analisis untuk menentukan efektivitas tindakan yang 
diberikan. 

         Tahap terakhir adalah refleksi, yang 
dilakukan setelah seluruh data observasi dan hasil 
evaluasi dianalisis. Melalui refleksi, peneliti 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus. Pada siklus 
I ditemukan bahwa beberapa siswa masih memerlukan 
bantuan dalam mengoperasikan media, sehingga pada 
siklus II diberikan pembimbingan tambahan dan contoh 
yang lebih bervariasi. Refleksi akhir menunjukkan 
bahwa penggunaan media papan penjumlahan 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman 
siswa, meningkatkan partisipasi mereka dalam 
pembelajaran, serta membantu mereka memahami 
konsep penjumlahan dengan lebih jelas. Dengan 
demikian, media papan penjumlahan dapat dijadikan 
alternatif media pembelajaran yang efektif dalam 
pembelajaran operasi hitung di sekolah dasar. 

 

Hasil dan Diskusi 
  Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media papan 
penjumlahan terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas IV. Sebelum tindakan diberikan, dilakukan tes pra-
siklus untuk mengetahui kondisi awal pemahaman 
siswa pada materi penjumlahan. Hasil pra-siklus 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih rendah, 
di mana sebagian besar belum mampu menyelesaikan 
soal penjumlahan bertingkat dan soal cerita secara tepat. 
Setelah tindakan siklus I dan siklus II diberikan, terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan pada hasil belajar 
siswa. 
       Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya 
peningkatan ketuntasan belajar dari pra-siklus ke siklus 
I sebesar 19%, dan peningkatan tambahan sebesar 10% 
pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media papan penjumlahan mampu membantu siswa 
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meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan secara 
bertahap. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Pra-Siklus, Siklus I, 
dan Siklus II 

Tahapan    Rata-rata Nilai Presentase 

Pra Siklus 51 51% 
Siklus 1 68 70% 
Siklus 2 78 80% 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media papan penjumlahan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 
penjumlahan. Pada tahap pra-siklus, banyak siswa 
masih kesulitan memahami hubungan antarbilangan 
dan langkah-langkah operasi hitung karena materi 
disajikan secara abstrak. Hal ini menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya 
keterlibatan dalam proses pembelajaran. Melalui 
penggunaan media papan penjumlahan, siswa dapat 
melihat secara langsung perpindahan kuantitas 
bilangan, sehingga proses berhitung menjadi lebih nyata 
dan mudah dipahami. 

         Peningkatan hasil belajar pada siklus I 
menunjukkan bahwa media konkret mampu menarik 
perhatian siswa dan membuat mereka lebih fokus 
mengikuti pembelajaran. Pada tahap ini, siswa mulai 
memahami bagaimana menggunakan papan 
penjumlahan untuk menyelesaikan operasi bilangan. 
Guru juga berperan aktif dalam memberikan 
bimbingan, sehingga siswa merasa lebih percaya diri 
saat mengerjakan latihan. 

Pada siklus II, peningkatan hasil belajar semakin 
terlihat, tidak hanya dari segi nilai tetapi juga dari aspek 
partisipasi dan motivasi belajar. Siswa mulai mampu 
mengoperasikan media secara mandiri dan 
menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan soal tanpa 
banyak bantuan guru. Pengalaman manipulatif yang 
diberikan oleh media papan penjumlahan membantu 
siswa membangun skema pengetahuan baru yang lebih 
kuat dan tahan lama. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya. Febrianingrum (2022) menemukan bahwa 
media papan perkalian mampu meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas V karena memberikan 
pengalaman belajar yang konkret dan menarik. 
Penelitian oleh Nurdilianti et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa media permainan papan memiliki 
pengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika karena mampu mengurangi rasa takut 
siswa terhadap angka. Selain itu, Afnani et al. (2023) 
membuktikan bahwa media papan edukasi pintar dapat 
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa 
melalui aktivitas manipulatif yang menyenangkan.        
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

bahwa media papan penjumlahan merupakan alat 
pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa 
memahami konsep penjumlahan secara konkret, 
meningkatkan keaktifan, serta mendukung perbaikan 
hasil belajar matematika secara berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 
  Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media papan penjumlahan memberikan dampak yang 
nyata terhadap peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas IV. Sebelum tindakan diberikan, sebagian 
besar siswa belum memahami cara kerja penjumlahan 
secara menyeluruh karena pembelajaran kurang 
melibatkan bantuan visual dan media konkret. Kondisi 
tersebut berubah setelah media papan penjumlahan 
diterapkan dalam proses pembelajaran melalui dua 
siklus tindakan. 

        Perubahan yang paling terlihat adalah 
meningkatnya ketuntasan belajar siswa. Pada pra-
siklus, ketuntasan hanya mencapai 51%, kemudian 
meningkat menjadi 70% pada siklus I, dan mencapai 
80% pada siklus II. Peningkatan bertahap ini 
menunjukkan bahwa media papan penjumlahan 
mampu membantu siswa memahami konsep 
penjumlahan melalui pengalaman langsung, bukan 
hanya melalui hafalan prosedural. Selain itu, siswa 
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi, aktif dalam 
kegiatan latihan, dan mampu menyelesaikan soal 
penjumlahan baik sederhana maupun dalam bentuk 
soal cerita dengan lebih tepat. 

         Media papan penjumlahan juga mendukung 
guru dalam menyampaikan materi secara lebih jelas dan 
mudah dipahami, karena siswa dapat mengamati serta 
memanipulasi objek pada papan secara langsung. Hal 
ini menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa 
sekolah dasar yang membutuhkan objek konkret untuk 
memahami konsep abstrak. 

          Dengan temuan tersebut, media papan 
penjumlahan terbukti menjadi alat bantu yang efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Media ini dapat dipertimbangkan sebagai pilihan 
alternatif dalam pembelajaran operasi hitung, 
khususnya bagi siswa yang mengalami kesulitan 
memahami konsep penjumlahan. Guru disarankan 
memanfaatkan media konkret serupa agar pembelajaran 
matematika menjadi lebih menarik, mudah, dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
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berperan aktif dalam membantu pelaksanaan setiap tahapan 
tindakan, mulai dari perencanaan hingga observasi. 

Peneliti juga menyampaikan apresiasi kepada seluruh 
siswa kelas IV yang telah berpartisipasi dengan penuh 
semangat selama kegiatan pembelajaran menggunakan media 
papan penjumlahan. Antusiasme dan kerja sama mereka 
sangat membantu kelancaran penelitian ini. Tidak lupa, 
peneliti mengucapkan terima kasih kepada rekan sejawat dan 
pihak lain yang turut memberikan masukan, motivasi, serta 
dukungan moral selama penyusunan laporan penelitian ini. 
Semoga segala bentuk bantuan yang diberikan dapat menjadi 
amal kebaikan dan memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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